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ABSTRAK 

 

PENERAPAN SANKSI ATAS TINDAK PIDANA KEKERASAN SEKSUAL 

TERHADAP ANAK BERDASARKAN PUTUSAN NOMOR 4/Pid.Sus-

A2024/PN.PLG 

 

RAHMAT  FADEL HAMKA  

 

Salah satu yang menjadi perhatian serius yakni kasus Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual dari zaman ke zaman mengalami peningkatan yang signifikat dengan 

modus-modus operandi yang dilakukan dengan cara-cara yang beragam jenisnya 

oleh pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap korban tindak pidana 

kekerasan seksual untuk memenuhi hasratnya. Permasalahan Apakah dasar hakim 

dalam memutus tindak pidana kekerasan seksual sebagaimana di dalam putusan 

nomor 4/Pid.sus-A/2024/PN.PLG Dan Bagaimanakah penerapan sanksi terhadap 

pelaku tindak pidana kekerasan seksual dalam putusan nomor 4/Pid.Sus-

4/2024/PN.PLG. Penelitian adalah penelitian hukum normatif yang bersifat 

deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dipahami bahwa Dasar Hakim dalam 

Memutus Tindak Pidana Kekerasan Seksual dalam Putusan Nomor 4/Pid.Sus-

A/2024/PN.PLG  hakim telah mempertimbangkan yaitu Aspek yuridis, hakim 

mengacu pada ketentuan Pasal 81 ayat (2) jo. Pasal 76D Undang-Undang Nomor 

17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak’, Aspek psikologis, hakim 

mempertimbangkan dampak trauma terhadap korban serta kondisi mental pelaku 

sebagai anak, Aspek sosiologi, hubungan antara pelaku dan korban, serta dampak 

terhadap keluarga dan masyarakat menjadi pertimbangan penting. Putusan ini 

mencerminkan pendekatan hukum yang progresif, humanis, dan mengutamakan 

prinsip keadilan restoratif.  Penerapan Sanksi Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual dalam Putusan Nomor 4/Pid.Sus-A/2024/PN.PLG  telah 

diterapkan dengan mengikuti ketentuan hukum yang berlaku, dan juga 

memperhatikan prinsip diversi dan keadilan restoratif, sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.  

Namun, dapat dikatakan bahwa hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku, yakni 

penjara 12 hari, belum cukup memberikan efek jera yang optimal. 

 

Kata kunci : Penerapan Sanksi, Tindak Pidana Kekerasan Seksual, Anak 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF SANCTIONS FOR CRIMINAL ACTS OF 

SEXUAL VIOLENCE AGAINST CHILDREN BASED ON DECISION 

NUMBER 4/Pid.Sus-4/2024/PN.PLG 

 

 

RAHMAT  FADEL HAMKA  

 

One thing that is of serious concern is that cases of criminal acts of sexual 

violence have increased significantly over time with modus operandi. which is 

carried out in various ways by perpetrators of sexual violence against victims of 

sexual violence to fulfill their desires. Problem What is the basis for the judge in 

deciding on the crime of sexual violence as in decision number 4/Pid.sus-

A/2024/PN.PLG and how are sanctions applied to perpetrators of the crime of 

sexual violence in decision number 4/Pid.Sus-4/2024/PN.PLG. The research is 

normative legal research that is descriptive in nature. Based on the research 

results, it is understood that The Judge's Basis for Deciding on Crimes of Sexual 

Violence in Decision Number 4/Pid.Sus-A/2024/PN.PLG the judge has taken into 

consideration, namely the juridical aspect, the judge refers to the provisions of 

Article 81 paragraph (2) jo. Article 76D of Law Number 17 of 2016 concerning 

Child Protection and Law Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal 

Justice System', Psychological aspects, the judge considers the impact of trauma 

on the victim and the mental condition of the perpetrator as a child. Sociological 

aspects, the relationship between the perpetrator and the victim, as well as the 

impact on the family and society are important considerations. This decision 

reflects a progressive, humanist legal approach and prioritizes the principles of 

restorative justice. The implementation of sanctions against perpetrators of 

criminal acts of sexual violence in Decision Number 4/Pid.Sus-A/2024/PN.PLG 

has been implemented by following applicable legal provisions, and also paying 

attention to the principles of diversion and restorative justice, as regulated in Law 

Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal Justice System.  However, it 

can be said that the sentence imposed on the perpetrator, namely 12 days in 

prison, was not enough to provide an optimal deterrent effect. 

 

Key words: Application of Sanctions, Criminal Acts Of Sexual Violence, Child. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Ne$gara Ke$satu$an Re$pu$blik Indone$sia me$ru$pakan Ne$gara Hu $ku$m, te$ntu$ 

me$miliki dasar hu $ku$mnya, yakni be$rdasarkan pada Pasal 1 Ayat (3) U$ndang-

U$ndang Dasar Ne$gara Re$pu$blik Indone$sia Tahu$n 1945. Ne$gara Indone$sia 

me$nju$nju$ng tinggi nilai-nilai pe$rsamaan hak dan ke$wajiban bagi se$lu $ru$h Warga 

Ne$gara Indone$sia u$ntu$k u$paya me$maju$kan dan me$nse$jahte$rakan Ne$gara Indone$sia 

te$rce$rmin di dalam Hak Asasi Manu$sia dan dijamin di dalam pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan yang be$rlaku$. Ke$be$radaan hu$ku$m di Indone$sia be$rtu$ju$an u$ntu $k me$njamin 

ke$te$rtiban dan ke$damaian bagi ke$hidu$pan be$rmasyarakat, be$rbangsa, dan 

be$rne$gara. 

  Pe$laksanaan Hu$ku$m di Ne$gara Indone$sia se$jau$h ini su$dah dilaku$kan dan 

me$nye $su$aikan de$ngan kaidah-kaidah hu$ku$m yang be$rlaku$ de$ngan me$mpe$rhatikan 

asas ke$manu$siaan, ke$adilan dan hu$ku$m yang me$ngikat bagi se$lu$ru$h Warga Ne$gara 

Indone$sia. Hal ini te$rbu$kti dalam pe$nindakan kasu$s-kasu$s tindak pidana yang 

dilaku$kan oknu$m pe$laku$ tindak pidana di Indone$sia te$lah diprose$s dan dijatu$hi 

pidana se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an hu$ku$m yang be$rlaku$. 

  E$ra globalisasi di masa kini te$lah me$nye $babkan aru$s pe$ru$bahan yang 

be$gitu$ ce$pat dan tidak te$rkontrol, hal ini te$ntu $ me$njadi pe$rhatian se$riu$s bagi Warga 

Ne$gara Indone$sia dan Pe$me$rintah Ne$gara Indone$sia u$ntu$k te$tap me$njaga 

ke$bu$dayaan dan ke$be$rlangsu$ngan ke$hidu $pan be$rmasyarakat, be$rbangsa,dan 

be$rne$gara yang akan te$ru$s hidu$p se$iring pe$rke$mbangan zaman
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Se$tiap warga Ne$gara Indone$sia pada hakikatnya dalam me$njalani 

ke$hidu$pan te$ntu$ tidak le$pas dari pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan dan ke$te$ntu$an 

hu$ku$m yang be$rlaku$ yang me$ngikatnya se$bagai su$bje$k hu$ku$m yang patu$h dan 

wajib me$matu$hi se$tiap atu$ran yang be$rlaku$. Tu$ju$an adanya hu$ku$m itu$ se$ndiri 

u$ntu$k me$njamin pe$rlindu$ngan, ke$pastian dan ke$te$rtiban hu$ku$m se$rta me$ncapai 

ke$hidu$pan ke$masyarakatan yang damai tanpa ada konflik dan pe$rtikaian yang 

me$me$cah be$lah su$atu$ ke$hidu$pan be$rmasyarakat.  

  Hu$ku$m me$njadi dasar be$rjalannya su$atu$ ke$hidu$pan be$rmasyarakat, 

be$rbangsa dan be$rne$gara didalam tatanan ke$hidu$pan su$atu$ ne$gara. Hu$ku$m 

Pe$ratu$ran hu$ku$m yang be$rlaku$ dan disahkan ole$h le$mbaga ne$gara te$ntu$ u$ntu$k 

me$mbatasi dan me$ngatu$r tatanan ke$hidu$pan be$rmasyarakat dan be$rne$gara agar 

tidak hidu$p di dalam pe$nyimpangan dan pe$rbu$atan yang me$lawan hu$ku$m yang 

dapat me$ru$gikan hak dan ke$wajiban yang satu$ de$ngan yang lainnya. Dalam 

pe$rjalanannya, u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an hu$ku$m itu$ dibu$at te$ntu$ tidak se$mu$dah apa 

yang disampaikan di dalam te$ori kare$na prakte$k lapangannya te$ntu$ be$rbe$da. Tidak 

se$mu$a warga ne$gara di Indone$sia me$matu$hi dan me$laksanakan hu$ku$m yang te$lah 

dise$pakati dan diatu$r se$de$mikian ru$pa u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an diadakannya hu$ku$m 

te$rse$bu$t yang me$nye $babkan maraknya kasu$s ke$jahatan yang te$ru$s-me$ne$ru$s 

me$ningkat dan be$rmacam-macam je$nisnya se$iring de$ngan pe$rke$mbangan dinamika 

zaman.  

  Hu$ku$m me$ru$pakan ce$rminan masyarakat, maka tidak mu$dah u$ntu$k 

me$maksa rakyat me$laksanakan se$tiap atu$ran yang tidak be$rdasar pada nilai dan 
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ke$biasan yang ada dalam masyarakat itu $ se$ndiri. De$ngan de$mikian te$rdapat 

hu$bu$ngan timbal balik antara hu$ku$m y ang be$rlaku$ dan dibe$rlaku$kan de$ngan 

masyarakatnya
1
. Hu$ku$m yang be$re$dar saat ini te$ntu$ me$mbawa dampak baik dan 

bu$ru$knya bagi su $bje$k hu$ku$m itu$ se$ndiri yang me$nye$babkan se$ringkali te$rjadi 

pe$nyimpangan hu$ku$m dan pe$rbu$atan yang me$lawan hu$ku$m yang dilaku$kan ole$h 

oknu$m pe$laku$ ke$jahatan. Pe$laku$ ke$jahatan yang me$rampas hak-hak orang yang 

me$nye $babkan su$bje$k hu$ku$m te$rse$bu$t me$ndapat ke$ru$gian baik se$cara mate$rill 

mau$pu$n immate$rill. Maka, ke$be$radaan hu$ku $m tidak hanya me$nciptakan ke$pastian 

hu$ku$m, pe$rlindu$ngan hu$ku$m dan me$njamin hak dan ke$wajibannya te$tapi ju$ga 

be$rtindak u$ntu$k me$mbe$rikan e$fe$k je$ra be$ru $pa sanksi pidana, hu$ku$man mau$pu$n 

de$nda atas pe$rbu$atan yang dilanggar di dalam ke$te$ntu$an pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan yang be$rlaku$. 

  Hu$ku$m Pidana me$ru$pakan ku$mpu $lan norma atau$ kaidah yang mate$ri 

mu$atannya ialah ke$haru$san-ke$haru$san dan larangan-larangan yang dise$rtai de$ngan 

sanksi pidana.
2
 Hu $ku$m Pidana me$ngatu$r se$cara khu$su$s me$nge$nai sikap dan tindak 

manu$sia se$bagai su$bje$k hu$ku$m dalam pe$njatu$han hu$ku$m bagi su$bje$k hu$ku$m yang 

me$laku$kan pe$rbu $atan me$lawan hu$ku$m yang dimana su$bje$k hu$ku $m te$rse$bu$t 

me$ngambil se$cara paksa dan me$nimbu$lkan ke$ru$gian akibat ke$jahatan yang 

dilaku$kannya baik tindakannya di mu$ka u$mu$m mau$pu$n tindakannya yang 

me$ru$gikan su$bje$k hu$ku$m lain se$hingga Ne$gara didalam hal ini me$laksanakan 

pe$njatu$han pidana hu$ku$man, sanksi dan de$nda ke$pada Pe$laku$ Tindak Pidana 

                                                           
 1

 Annisa Kusuma Rahmani, “Perlindungan Hukum Bagi Kaum Wanita dalam Undang – 

Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual,” Jurnal Ius Constituendum 4, no. 2 (2019): 133. 

 
2
 Ruslan Renggong, 2021, Hukum Pidana Khusus Memahami Delik-Delik di Luar KUHP, 

Jakarta, Kencana, hlm. 12. 
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te$rse$bu$t se$su$ai de$ngan pe$rtimbangan hu$ku$m dan me$nganu$t asas ke$adilan yang 

se$adil-adilnya dalam me$njatu$hkan pidana dan me$mu$tu$s tindak pidananya. 

  Kasu$s-Kasu$s Tindak Pidana Ke$jahatan yang dilaku$kan ole$h oknu$m pe$laku$ 

ke$jahatan me$miliki je$nis-je$nisnya yang te$rdiri atas Pe$ncu$rian, Pe$nipu$an, 

Pe$mbu$nu$han baik be$re$ncana mau$pu$n tidak dire$ncanakan, Pe$malsu$an Doku$me$n, 

Ke$ke$rasan Se$ksu$al dan tindak pidana lain se$bagainya. Kasu$s-Kasu$s Tindak Pidana 

yang dilaku$kan ole$h oknu$m pe$laku$ ke$jahatan tidak me$nge$nal batas u$sia, dari anak-

anak hingga lansia, u$ntu$k me$ncapai hu$ku$m itu$ se$ndiri te$ntu$ me$ngandu$ng asas 

proporsional yakni me$lihat ju$ga klasifikasi be$rdasarkan ke$mampu$an, u$mu$r dan 

se$bagainya u$ntu$k dijadikan bahan pe$rtimbangan Hakim dalam me$mu$tu$s su$atu$ 

pe$rkara de$ngan se$adil-adilnya. 

  Salah satu$ yang me$njadi pe$rhatian se$riu$s yakni kasu$s Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan Se$ksu$al dari zaman ke$ zaman me$ngalami pe$ningkatan yang signifikat 

de$ngan modu$s-modu$s ope$randi yang dilaku $kan de$ngan cara-cara yang be$ragam 

je$nisnya ole$h Pe$laku$ Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al te$rhadap Korban Tindak 

Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al u$ntu$k me$me$nu $hi hasratnya. Pe$laku$ Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan Se$ksu$al tidak me$nge$nal u$sia, lingku$ngan baik dari lingku$ngan se$kitar 

(pe$rte$manan, pe$rgau$lan dan se$bagainya) mau $pu$n ke$lu$arga se$ndiri yang se$haru$snya 

tidaklah te$rpikir u$ntu$k me$laku$kan hal te$rse$bu $t dan korbannya se$lalu$ se$se$orang yang 

be$ru$sia dibawah u$mu$r dikare$nakan mu$dah u$ntu$k dibu$ju$k dan dirayu$ de$ngan 

be$rbagia macam cara hingga me$laku$kan ke$ke$rasan se$ksu$al. Su$litnya pe$nye $le$saian 

kasu$s Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al yakni be$be$rapa u$ndang-u$ndang be$lu$m 

me$ngakomodir dan se$cara kompre$he$nsif me$ngatu$r te$ntang Tindak Pidana 
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Ke$ke$rasan Se$ksu$al mu$lai dari batasan ke$ke$rasan se$ksu$al, u$paya pe$nce$gahan dan 

pe$nanganan hingga pe$mu$lihan te$rhadap korban Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al 

se$hingga itu$lah yang me$mbu$at hal ini te$tap ada dan te$ru$s me$ne$ru$s me$ngalami 

pe$ningkatan yang signifikat dari zaman ke$ zaman
3
. Ke$ke$rasan se$ksu$al me$ru$pakan 

salah satu$ be$ntu$k tindakan yang tidak pantas dan me$langgar norma-norma sosial 

dimana pe$rilaku$ me$libatkan lawannya u$ntu $k me$njadi pe$laku$ atau$ korban dalam 

kasu$s te$rse$bu$t, pe$re$mpu$an dan ju$ga anak-anak re$ntan me$njadi targe$t atau$pu$n 

korban kare$na me$re$ka dianggap le$mah dan tidak bisa me$lindu$ngi diri. Pe$le$ce$han 

se$ksu$al me$ru$pakan su$atu$ pe$langgaran yang dapat dilaku$kan ole$h pria mau$pu$n 

wanita de$ngan be$rbagai alasan dan ju$ga modu$s, se$hingga tidak me$nu$tu$p 

ke$mu$ngkinan bahwa banyak orang yang be$rpote$nsi me$njadi pe$laku $ pe$le$ce$han 

se$ksu$al
4
. Adapu$n be$rbagai Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al yang dilaku$kan 

Pe$laku$ te$rhadap Korbannya be$rdasarkan Pasal 4 U$ndang-U$ndang Nomor 12 Tahu$n 

2022 Te$ntang Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al, me$nyatakan bahwa: 

(1) Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al te$rdiri atas: a. pe$le$ce$han se$ksu$al nonfisik; b. 

pe$le$ce$han se$ksu$al fisik; c. pe$maksaan kontrase$psi; d. pe$maksaan ste$rilisasi; e$. 

pe$maksaan pe$rkawinan; f. pe$nyiksaan se$ksu$al; g. e$ksploitasi se$ksu$al; h. 

pe$rbu$dakan se$ksu $al; dan i. ke$ke$rasan se$ksu$al be$rbasis e$le$ktronik. 

(2) Se$lain Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al se$bagaimana dimaksu$d pada ayat 

(1), Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al ju$ga me$lipu$ti: 

                                                           
 3

 Ninik Rahayu, 2021, Politik Hukum Penghapusan Kekerasan Seksual di Indonesia, 

Jakarta, Bhuana Ilmu Populer Kelompok Gramedia, hlm. 156.  

 
4
 Fitriana Maghdalena et al., “Pelecehan Seksual Pada Anak,” Jurnal Mahasiswa Kreatif 

2, no. 2 (2024): 25–34, https://doi.org/10.59581/jmk-widyakarya.v2i1.2934. 
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a. pe$rkosaan; b. pe$rbu$atan cabu$l; c. pe$rse$tu $bu$han te$rhadap Anak, pe$rbu$atan cabu$l 

te$rhadap Anak, dan/ atau$ e$ksploitasi se$ksu$al te$rhadap Anak; d. pe$rbu$atan 

me$langgar ke$su$silaan yang be$rte$ntangan de$ngan ke$he$ndak Korban; e$. pornografi 

yang me$libatkan Anak atau$ pornografi yang se$cara e$ksplisit me$mu$at ke$ke$rasan 

dan e$ksploitasi se$ksu$al; f. pe$maksaan pe$lacu$ran; g. tindak pidana pe$rdagangan 

orang yang ditu $ju$kan u$ntu$k e$ksploitasi se$ksu$al; h. ke$ke$rasan se$ksu$al dalam 

lingku$p ru$mah tangga; i. tindak pidana pe$ncu$cian u$ang yang tindak pidana 

asalnya me$ru$pakan Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al; dan j. tindak pidana lain 

yang dinyatakan se$cara te$gas se$bagai Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al 

se$bagaimana diatu$r dalam ke$te$ntu$an pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan. 

 U$ntu$k me$nanggu$langi hal te$rse$bu $t, Ne$gara hadir u$ntu$k me$mbe$rikan 

jaminan atas ke$pastian hu$ku$m dan pe$rlindu$ngan hu$ku$m de$ngan me$mbu$at 

pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang be$rlaku$ se$pe$rti U$ndang-U$ndang Nomor 12 

Tahu$n 2022 Te$ntang Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al dan pe$ratu$ran lain yang 

be$rkaitan dan me$nye$diakan be$rbagai le$mbaga u$ntu$k me$lindu$ngi diri korban agar 

tidak me$ndapat ancaman baik se$cara ve$rbal mau$pu$n fisik yang be$rada dibawah 

pe$ngawasan Le $mbaga Pe$rlindu$ngan Saksi dan Korban (LPSK) atas korban 

ke$ke$rasan se$ksu$al. 

 Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al me$ru$pakan salah satu$ contoh kasu$s 

Tindak Pidana ke$jahatan yang dimana pe$rbu$atannya me$lawan hu$ku$m dan 

me$mbawa ke$ru$gian bagi korban dikare$nakan pe$laku$ me$rampas hak-hak dan 

ke$wajiban-ke$wajiban yang dimiliki korbannya de$ngan me$nggu$nakan tu$bu$h 

korban tanpa izin korban de$ngan cara ke$ke$rasan. Tindak Pidana Ke$ke$rasan 
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Se$ksu$al me$ru$pakan se$mu$a tindakan yang dilaku$kan de$ngan tu $ju$an u$ntu$k 

me$mpe$role$h tindakan se$ksu$al atau$ tindakan lain yang diarahkan pada se$ksu$alitas 

se$se$orang de$ngan me$nggu$nakan paksaan tanpa me$mandang statu$s hu $bu$ngannya 

de$ngan korban
5
. Se$ring te$rjadi, bahwasannya Korban Tindak Pidana Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al se$lalu$ me$ngarah ke$pada Pe$re$mpu$an yang dilaku$kan Pe$laku$ Tindak 

Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al se$lalu$ dilaku$kan ole$h Laki-laki. Hal ini te$ntu$ me$njadi 

pe$rmasalahan yang cu$ku$p pe$lik dimana se$haru$snya Laki-laki hadir u$ntu$k 

me$lindu$ngi dan me$njaga martabat se$orang pe$re$mpu$an baik di mu$ka u$mu$m 

mau$pu$n dimana pu$n te$mpatnya malah me$laku$kan pe$rbu$atan yang tidak 

se$haru$snya dilaku$kan dan dilarang ole$h pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang 

be$rlaku$. Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al te$rjadi dan me$ngalami pe$ningkatan 

dalam kasu$snya dikare$nakan be$be$rapa faktor-faktor yang me$ndu$ku$ng yakni faktor 

inte$rnal dan faktor e$kste$rnal, faktor inte$rnal te$rdiri atas faktor ke$jiwaan, faktor 

biologis, faktor moral dan faktor balas de$ndam dan trau$ma masa lalu$. Se$dangkan, 

faktor e$kste$rnal te$rdiri atas faktor bu$daya, faktor e$konomi, faktor minimnya 

ke$sadaran kole$ktif te$rhadap pe$rlindu$ngan anak di lingku$ngan pe$ndidikan, faktor 

pornografi dan faktor le$mahnya pe$ne$gakan hu$ku$m dan ancaman hu$ku$m yang 

re$latif  ringan
6
. 

 Kasu$s Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al ole$h Pe$laku$ Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan Se$ksu $al me$ru$pakan anak dibawah u$mu$r dan Korban Tindak Pidana 

                                                           
 5

 Kurnia Indriyanti Purnama Sari, dkk, 2022, Kekerasan Seksual, Bandung, Penerbit 

Media Sains Indonesia, hlm. 7. 

 
6
 Kayus Kayowuan Lewoleba dan Muhammad Helmi Fahrozi, “Studi Faktor-Faktor 

Terjadinya Tindak Kekerasan Seksual Pada Anak-Anak,” Esensi Hukum 2, no. 1 (2020): 27–48, 

https://doi.org/10.35586/esensihukum.v2i1.20. 
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Ke$ke$rasan Se$ksu $al ju$ga me$ru$pakan anak dibawah u$mu$r dimana diawali de$ngan 

pada hari sabtu$ tanggal 10 Ju$ni 2023 se$kitar jam 19.00 WIB anak Pe$laku$ dan 

Anak Korban be$rke$nalan me$lalu$i pe$san Inbok di Face$book hingga antara Anak 

dan Anak Korban be$rpacaran, ke$mu$dian pada hari Minggu$ tanggal 11 Ju$ni 2023 

se$kitar pu$ku$l 11.30 WIB anak pe$laku$ me$ngajak Anak Korban ke$te$mu $an di jalan 

Ratu$ Sianu$m Lorong H U$mar No 688 Rt.19 Rw.04 Ke$lu$rahan iliir Ke$camatan Ilir 

Timu$r II Kota Pale$mbang dide$kat ru$mah Anak Korban, ke$mu$dian antara anak 

pe$laku$ dan Anak Korban be$rte$mu$, lalu$ se$te$lah be$rte$mu$ anak Pe$laku$ me$ngajak 

Anak Korban pe$rgi ke$ danau$ yang be$rada di dalam Komple$k Jakabaring Sport 

City de$ngan me$nggu$nakan 1 (satu$) u$nit se$pe$da motor me$re$k Su$pra X warna hitam 

milik anak Pe$laku$, ke$mu$dian pada saat sampai di danau$ di dalam Komple$k 

Jakabaring Anak me$me$gang tangan Anak Korban sambil ngobrol, lalu$ se$kitar 

pu$ku$l 15.00 WIB anak pe$laku$ dan Anak Korban pu$lang ke$ru$mah.  

 Se$lanju$tnya, pada hari kamis tanggal 29 Ju$ni 2023 jam 13.00 WIB anak 

pe$laku$ me$ngajak Anak Korban pe$rgi ke$ Pinggir Danau$ di dalam komple$k 

Jakabaring Sport City Pale$mbang, ke$mu$dian pada saat sampai di danau$ di dalam 

Komple$k Jakabaring Sport City Pale$mbang anak Pe$laku$ dan Anak Korban 

ngobrol dan tidak be$rapa lama anak Pe$laku$ dan Anak Korban ngobrol anak pe$laku$ 

me$le$paskan jake$t motif garis garis warna hitam me$rah dan dile$takan anak pe$laku$ 

ditanah, lalu$ anak pe$laku$ me$ndorong anak korban hingga Anak Korban te$rjatu$h 

diatas jake$t milik anak pe$laku$, ke$mu$dian se$te$lah Anak Korban te$rjatu$h anak 

pe$laku$ me$narik ce$lana Je$ans panjang yang dipakai Anak Korban dan pada saat 

anak pe$laku$ me$narik ce$lana Je$ans milik Anak Korban Anak Korban me$ncoba 



9 
 

 
 

me$ndorong anak Pe$laku$ namu$n kare$na te$naga anak pe$laku$ le$bih ku$at dari anak 

korban Rade$n Ayu$ Anisyah akhinya anak kobrna Rade$n Ayu$ Anisyah pasrah 

hingga anak pe$laku$ be$rhasil me$nu$ru$nkan ce$lana je$ans yang dipakai ole$h Anak 

Korban, lalu$ se$te$lah ce$lana Anak Korban te$rbu$ka Anak me$ngangkat ke$du$a kaki 

Anak Korban ke$atas badan Anak, ke$mu$dian se$te$lah kaki Anak Korban di atas 

badan Anak Anak me$masu$kkan ke$malu$an Anak ke$ ke$malu$an anak korban kaki 

Anak Korban ke$atas badan Anak dan di goyang maju$ mu$ndu$r hingga se$kitar 5 

(lima) me$nit anak pe$laku$ Mu$hhamd Andhika me$ncabu$t ke$malu $annya dan 

me$nge$lu$arkan cairan spe$rma di arah du$bu$r milik Anak Korban, lalu$ se$te$lah se$le$sai 

Anak dan Anak Korban me$makai ke$mbali ce$lananya ke$mu$dian se$te$lah itu$ Anak 

me$ngantar Anak Korban pu$lang hingga sampai di de$pan lorong ru $mah Anak 

Korban.  

 Se$lanju$tnya, bahwa pada hari minggu$ tanggal 02 Ju$li 2023 se$kitar pu$ku$l 

13.30 WIB Anak me$ngajak ke$mbali Anak Korban be$rte$mu$ di pinggir danau$ yang 

be$rada di dalam komple$k jakabaring Sport City Pale$mbang de$ngan me$nggu$nakan 

se$pe$da motor me$rk Su$rpra X warna hitam, lalu$ pada saat sampai dipinggir danau $ 

di dalam Komple$k Jabaring Sport City Anak me$nciu$m bibir Anak Korban, 

ke$mu$dian se$te$lah me$nciu$m Anak KorbanAnak me$nyu$ru$h Anak Korban 

me$nu$ngging, lalu $ se$te$lah Anak Korban me$nu$ngging Anak me$nu$ru$nkan ce$lana 

nya hingga se$batas de$ngku$l Anak Korban, ke$mu$dian se$te$lah ce$lana Anak te$rbu$ka 

Anak me$masu$kan ke$malu$annya ke$ pe$malu$an Anak Korban sambil digoyang maju $ 

mu$ndu$r se$lama 5 (lima) me$nit sampai anak pe$laku$ anak Mu$hammad Andhika 

me$nge$lu$arkan cairan atau$ spe$rma, lalu$ se$te$lah anak pe$laku$ me$nge$lu$arkan cairan 



10 
 

 
 

atau$ Spe$rma Anak me$ncabu$t ke$malu$annya, ke$mu$dian Anak dan Anak Korban 

masing masing me$rapikan pakaian, ke$mu $dian Anak me$ngantar Anak Korban 

pu$lang ke$ru$mah. Bahwa saksi RA Wu$landari me$nge$tahu$i kalau$ Anak Korban 

te$lah dise$tu$bu$hi ole$h Anak dari WA antara Anak Korban dan saksi Yu$lia 

Amanda, ke$mu$dian saksi RA Wu$landari me$nanyakan langsu$ng de$ngan Anak 

Korban, ke$mu$dian Anak Korban me$nce$ritakan se$mu$anya ke$pada saksi RA 

Wu$landari kalau $ Anak Korban te$lah dise$tu$bu$hu$i ole$h Anak de$ngan cara 

me$mbu$ju$k rayu$ akan me$nikahi kalau$ Anak Korban hamil hingga Anak Korban 

mau$ me$laku$kan pe$rse$tu$bu$hu$an de$ngan anak pe$laku$ Mu$hammad Andhika. Akibat 

pe$rbu$atan Anak, Anak Korban pada pe$me$riksaan te$rdapat robe$kan arah jam satu$, 

du$a, lima, e$nam, tu$ju$h, Se$mbilan, se$be$las dan du$a be$las, sampai dasar, warna 

pu$cat se$bagaimana hasil Visu$m e$t Re$pe$rtu$m Nomor : VE$R/286/I/2023/RU$MKIT 

tanggal 10 Ju$li 2023 yang ditandatangani ole$h dr. Wafa Zahara Al Adawiyah. 

 Be$rdasarkan pada kasu$s diatas, maka pe$nu$lis akhirnya me$mu$tu$skan 

te$rtarik u$ntu$k me$nu$lis le$bih lanju$t di dalam skripsi yang be$rju$du$l “Penerapan 

Sanksi Atas Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak Berdasarkan 

Putusan Nomor 4/PID.SUS-ANAK/2024/PN.PLG 

B. Rumusan Masalah 

   Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, ru$mu$san masalahnya, yakni se$bagai be$riku$t : 

1. Apakah dasar hakim dalam me$mu$tu $s tindak pidana ke$ke$rasan se$ksu$al 

se$bagaimana di dalam pu$tu$san nomor 4/Pid.Su$s-A/2024/PN.PLG? 

2. Bagaimanakah pe$ne$rapan sanksi te$rhadap pe$laku$ tindak pidana ke$ke$rasan 

se$ksu$al dalam pu$tu$san nomor 4/Pid.Su$s-A/2024/PN.PLG? 
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C. Ruang Lingkup 

Dalam pe$ne$litian ini, Pe$nu$lis me$laku$kan pe$mbatasan dalam pe$mbahasan 

masalah de$ngan me$nitikbe$ratkan pe$rhatian pada Penerapan Sanksi Atas Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak Berdasarkan Putusan Nomor 

4/Pid.Sus-A/2024/PN.PLG de$ngan dasar hakim dalam me$mu$tu$s tindak pidana 

ke$ke$rasan se$ksu$al se$bagaimana di dalam pu$tu $san nomor 4/Pid.Su$s-A/2024/PN.PLG 

dan pe$ne$rapan sanksi pidana te$rhadap pe$laku$ tindak pidana ke$ke$rasan se$ksu$al 

se$bagaimana di dalam pu$tu$san nomor 4/Pid.Su$s-A/2024/PN.PLG dan tidak 

me$nu$tu$p ke$mu$ngkinan u$ntu$k ju$ga me$mbahas hal-hal lain yang be$rhu$bu$ngan 

de$ngan pe$rmasalahan-pe$rmasalahan me$nge$nai Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al. 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tu$ju$an Pe$ne$litian  

 Tu$ju$an pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i dan me$nganalisis Dasar 

hakim dalam me$mu$tu$s tindak pidana ke$ke$rasan se$ksu$al se$bagaimana di dalam 

pu$tu$san nomor 4/Pid.Su$s-A/2024/PN.PLG dan Pe$ne$rapan sanksi pidana 

te$rhadap pe$laku$ tindak pidana ke$ke$rasan se$ksu$al se$bagaimana di dalam 

pu$tu$san nomor 4/Pid.Su$s-A/2024/PN.PLG 

2. Manfaat Pe$ne$litian 

 Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rmanfaat se$bagai tambahan ilmu$ 

pe$nge$tahu$an bagi pe$nu$lis dan se$kaligu $s me$ru$pakan su$mbangan pe$mikiran 

khu$su$snya bagi Hu$ku$m Pidana dan Hu$ku $m di bidang Tindak Pidana Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al, dan ditu$ju$kan ke$pada pe$mbaca se$bagai pe$ningkatan atas wawasan dan 



12 
 

 
 

ke$ilmu$an me$nge$nai Hu$ku$m Pidana dan Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al, 

yang dipe$rse$mbahkan se$bagai pe$ngabdian pada Almamate$r. 

E. Kerangka Konseptual 

1. Pe$ne$rapan sanksi me$ru$pakan su$atu$ pe$rbu$atan me$mprakte$kkan su$atu$ te$ori, 

me$tode$, dan hal lain u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rte$ntu$ dan u $ntu$k su$atu$ 

ke$pe$ntingan yang diinginkan ole$h su$atu $ ke$lompok atau$ golongan yang te$lah 

te$re$ncana dan te$rsu$su$n se$be$lu$mnya.7 

2. Tindak Pidana me$ru$pakan pe$rbu$atan yang dikonse$pkan se$bagai se$su$atu$ yang 

dilaku$kan, ke$laku$an, atau$ tingkah laku$.
8
 

3. Ke$ke$rasan Se$ksu$al me$ru$pakan se$tiap pe$rbu$atan, me$re$ndahkan, me$nghina, 

me$nye $rang /tindakan lainnya, te$rhadap tu$bu$h yang te$rkait de$ngan nafsu $ 

pe$rke$laminan, hasrat se$ksu$al se$se$orang, dan/atau$ fu$ngsi re$produ $ksi, se$cara 

paksa, be$rte$ntangan de$ngan ke$he$ndak se$se$orang, dan/atau$ tindakan lain yang 

me$nye $babkan se$se$orang itu$ tidak mampu$ me$mbe$rikan pe$rse$tu $ju$an dalam 

ke$adaan be$bas, kare$na ke$timpangan re$lasi ku$asa, re$lasi ge$nde$r dan/atau$ se$bab 

lain, yang be$rakibat atau$ dapat be$rakibat pe$nde$ritaan atau$ ke$se$ngsaraan 

te$rhadap se$cara fisik, psikis, se$ksu$al, ke$ru$gian se$cara e$konomi, sosial, bu$daya, 

dan/atau$ politik.
9
 

                                                           
 7

 Marlin M. Halim, Hanny J. Posumah, dan Very Y. Londa, “Evaluasi Penerapan System 

Application and Product Dalam Pengelolaan BarangPersediaan  Pada PT Angkasa Pura I Cabang 

Bandar Udara Sam Ratulangi Manado,” Jurnal Administrasi Publik, 2024, 74–83, 

file:///C:/Users/HUAWEI/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/P6HGERST/JAP_20

24_1_Marlin+M.+Halim[1].pdf. 

 8
 Rodliyah dan Salim HS, 2024, Pengantar Hukum Pidana Mengacu Pada KUHP Baru 

(UU No. 1 Tahun 2023), Jakarta, Sinar Grafika, hlm. 23. 

 
9
 Nita Anggraeni dan Humaeroh, “Problematika Tindak Pidana Kekerasan Seksual Dalam 

Sistem Hukum di Indonesia,” Al-Ahkam 17, no. 2 (2021): 36–45, 

http://103.20.188.221/index.php/ahkm/article/view/5429. 
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4. Anak me$ru$pakan se$se$orang yang diartikan se$bagai orang yang be$lu$m de$wasa 

(minde$rjaring/ pe$rson u$nde$r u$ge$), orang yang dibawah u$mu$r/ ke$adaan dibawah 

u$mu$r (minde$rjaring/infe$riority) atau$ anak yang di bawah pe$ngawasan wali 

(minde$rjarige$ onde$rvoordij).
10

 

F. Review Studi Terdahulu Yang Relevan 

  Pada bagian ini, pe$nu$lis akan me$mbe$rikan gambaran dan me$nge$valu$asi 

hasil-hasil pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang re$le$van de$ngan topik pe$ne$litian, baik se$cara 

langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng. De$ngan adanya re$vie$w stu$di te$rdahu$lu$ yang 

re$le$van de$ngan pe$ne$litian ini, se$hingga pe$nu$lis dapat me$nu$nju$kkan bagaimana 

pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lu$mnya te$rse$bu$t me$mbe$ntu$k landasan bagi pe$ne$litian 

yang diu$su$lkan, me$ngide$ntifikasi ce$lah atau$ ke$ku$rangan yang ada, dan me$nje$laskan 

bagaimana pe$ne$litian yang diu$su$lkan dapat me$ngisi ce$lah te$rse$bu$t atau$ me$mbe$rikan 

kontribu$si baru$. Be$riku$t pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian ini : 

 

No. 
Nama 

Pe$ne$liti 

Ju$du$l 

Pe$ne$litian 
Hasil Pe$ne$litian Pe$rbe$daan Pe$rsamaan 

1. Nu$rfadillah 

(Institu$t 

Agama 

Islam Ne$ge$ri 

IAIN 

Palopo) 

Skripsi 

2023 

Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al Dalam 

U$ndang-

U$ndang 

Nomor 12 

Tahu$n 2022 

Te$ntang 

Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al, 

Pe$nanganan pe$ne$gakan hu$ku$m 

me$nge$nai U$U$ No. 12 tahu$n 

2022 te$ntang tindak pidana 

ke$ke$rasan se$ksu$al yaitu$ adanya 

Faktor yang me$nghambat dalam 

pe$ne$gakan hu $ku$m pidana pada 

tindak pidana ke$ke$rasan se$ksu$al 

diantaranya yakni, pe$rtama dari 

faktor aparat pe$ne$gak hu$ku$m 

yang masih su$lit u$ntu$k me$ncari 

Pe$ne$litian 

ini be$rfoku$s 

u$ntu$k 

me$lihat 

Pe$ne$gakan 

Hu$ku$m atas 

U$ndang-

U$ndang 

Nomor 12 

Tahu$n 2022 

Pe$ne$litian 

ini sama-

sama 

me$mbahas 

te$ntang 

tindak 

pidana 

pe$le$ce$han 

se$ksu$al  

                                                           
 10

 Teguh Priyambudi, Andy Usmina Wijaya, dan Ani Purwati, “Perlindungan Hukum 

Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual Di Indonesia,” Jurnal Ilmu Hukum Wijaya Putra 1, no. 

2 (2023): 116–25, https://doi.org/10.38156/jihwp.v1i2.116. 



14 
 

 
 

Skripsi 

(2023).
11

 

para korban dalam ke$jahatan 

ke$ke$rasan se$ksu$al, kare$na dari 

sisi korban me$nyatakan bahwa 

me$re$ka bu$kan korban dan saling 

me$nu$tu$pi satu$ sama lain 

dikare$nakan aib korban tidak 

mau$ dike$tahu$i se$hingga 

pe$nyidik ke$polisian dalam kasu$s 

ini haru$s te$liti dalam 

me$ne$mu$kan fakta be$rapa banyak 

korban yang me$njadi ke$jahatan 

ke$ke$rasan se$ksu$al yang 

dilaku$kan pe$laku$. Ke$du$a dari 

faktor Pe$ru$ndang-u$ndangan 

yaitu$, banyaknya atu$ran yang 

me$ngatu$r me$nge$nai tindak 

pidana ke$ke$rasan se$ksu$al 

se$hingga ini me$njadi ke$su$litan 

bagi aparat pe$ne$gakan hu$ku$m 

u$ntu$k me$nggu $nakan pasal mana 

yang se$su$ai u$ntu$k dite$rapkan 

ke$pada pe$laku$. 

2. Nisa 

Anisatu$l 

Azizah 

(U$nive$rsitas 

Islam 

Indone$sia) 

Te$sis 

2023 

Sanksi Pidana 

Dalam 

U$ndang-

U$ndang 

Nomor 12 

Tahu$n 2022 

Te$ntang 

Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al Dalam 

Pe$rspe$ktif 

Tu$ju$an 

Pe$midanaan, 

Te$sis, 

(2023).
12

 

Pe$rke$mbangan pe$ngatu$ran 

Tindak Pidana Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al me$nu$nju$kkan 

ke$ce$nde$ru$ngan pe$ningkatan 

ku$antitas tindak pidana se$bagai 

manife$stasi dari pe$mbe$ntu$kan 

U$U$ TPKS. Hal te$rse$bu$t 

te$rgambar je$las dari ke$bijakan 

dibe$ntu$knya U$ndang-U$ndang 

TPKS ole$h badan le$gislatif 

ditandai de$ngan adanya 

pe$mbe$ratan sanksi pidana yang 

diancamkan te$rhadap de$lik 

ke$ke$rasan se$ksu$al. Te$ori tu$ju$an 

pe$midanaan dalam pe$nyu$su$nan 

u$ndang-u$ndang ini me$nde$katkan 

pada be$be$rapa tu$ru$nan dan 

gabu$ngan dari te$ori gabu$ngan 

konte$mpore$r. Ju$stifikasi sanksi 

pidana dalam u$ndangu$ndang ini 

adalah de$ngan me$ne$rapkan te$ori 

re$tribu$si, te$ori e$fe$k je$ra, dan 

Pe$ne$litian 

ini be$rfoku$s 

ke$pada 

me$lihat 

sanksi 

pidana 

pe$laku$ 

Tindak 

Pidana 

Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al 

Be$rdasarka

n U$ndang-

U$ndang 

Nomor 12 

Tahu$n 2022   

Pe$ne$litian 

ini sama-

sama 

me$mbahas 

me$nge$nai 

Tindak 

Pidana 

Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al  
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 Nurfadillah, 2023, “Kekerasan Seksual Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 

Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual”, http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/7536/, 

Diakses pada tanggal 01 November 2023. 
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 Nisa Anisatul Azizah, 2023, “Sanksi Pidana Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual Dalam Perspektif Tujuan Pemidanaan“, 

https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/43418, Diakses pada Bulan Februari 2023.  
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te$ori re$habilitasi. Be$rdasarkan 

ju$stifikasi te$rse$bu$t U$U$ TPKS 

te$lah me$le$takkan jaminan 

pe$rlindu$ngan hak se$tiap warga 

u$ntu$k be$bas dari ke$ke$rasan, 

diskriminasi, pe$rlaku$an tidak 

manu$siawi, hak yang se$tara 

dihadapan hu$ku$m dalam 

me$ngakse$s ke$adilan. 

3. Arif Try 

Laksana 

(U$nive$rsita

s Lampu$ng) 

Skripsi 
2024 

Pe$rlindu$ngan 

Hu $ku$m 

Te$rhadap 

Korban 

Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al 

Ditinjau$ Dari 

Pe$rspe$ktif 

U$ndang-

U$ndang 

Nomor 12 

Tahu$n 2022 

Te$ntang 

Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al, 

Skripsi, 

(2024).
13 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m te$rhadap 

korban ke$ke$rasan se$ksu$al dalam 

hu$ku$m pidana di Indone$sia 

masih ku$rang be$rpihak dalam 

pe$rlindu$ngan yang be$rfoku$s 

pada su$du$t pandang korban 

me$njadikan dibu$tu$hkannya 

pe$rhatian le$bih dan khu$su$s. 

Ke$ke$rasan se$ksu$al te$lah me$njadi 

pe$rsoalan yang se$tiap tahu$n 

disu$arakan ole$h se$lu$ru$h 

golongan masyarakat, se$hingga 

pe$mbaharu$an hu$ku$m me$nge$nai 

pe$rsoalan ini su$dah me$njadi 

foku$s u$tama bagi pihak 

pe$me$rintah. De$konstru$ksi 

ke$te$ntu$an hak-hak pe$rlindu$ngan 

korban ke$ke$rasan se$ksu$al yang 

te$rtu$ang dalam U$U$ TPKS ini 

adalah u$paya dalam me$le$ngkapi 

se$rta me$ngu$atkan ke$te$ntu$an hak 

korban yang te$lah ada dalam 

pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan 

se$be$lu$mnya. Me$lalu$i pe$ngatu$ran 

dan ke$te$ntu$an di dalam Pasal 68 

sampai 70 U$U$ TPKS 

me$mbe$rikan ke$te$ntu$an yang 

me$njamin ke$pastian hu$ku$m bagi 

korban dalam pe$rlindu$ngan 

me$lipu$ti me$ndapatkan 

pe$nanganan, pe$lindu$ngan, dan 

pe$mu$lihan 73 yang dimana pada 

ke$te$ntu$an pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan se$be$lu$mnya le$bih 

be$rfoku$s dan me$ne$kankan pada 

aspe$k sanksi pidana dan ku$rang 

me$madai dalam pe$rsoalan 

Pe$ne$litian 

ini be$rfoku$s 

pada 

Pe$rlindu$ng

an Hu$ku$m 

Te$rhadap 

Korban 

Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al 

Pe$ne$litian 

ini sama-

sama 

me$mbahas 

me$nge$nai 

Tindak 

Pidana 

Ke$ke$rasan 

Se$ksu$al 
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pe$me$nu$han hak-hak korban. 

Padahal korban sangat 

me$mbu$tu$hkan pe$nanganan yang 

le$bih lu$as dan ju$ga be$rfoku$s 

u$tama u$ntu$k me$mu$lihkan 

kondisi korban u$ntu$k bisa 

ke$mbali normal. Se$me$ntara itu$, 

dalam ke$te$ntu$an U$U$ TPKS 

me$lalu$i Pasal 68 sampai 70 

me$mbe$rikan ke$te$ntu$an jaminan 

dalam ke$pastian hu$ku$m bagi 

korban u$ntu$k me$ndapatkan 

pe$rlindu$ngan me$lipu$ti 

pe$nanganan dan pe$mu$lihan 

pasca ke$jadian yang se$mu$anya 

le$bih be$rpihak de$ngan be$rfoku$s 

pada su$du$t pandang korban. 

Me$lalu$i jaminan hakhak te$rse$bu$t 

me$njadikan U$U$ TPKS me$miliki 

ke$te$ntu$an u$ntu$k me$ngu$atkan 

posisi korban dalam 

me$nghadapi ke$ke$rasan se$ksu$al 

yang dialami agar dapat ke$mbali 

pu$lih dan dapat me$njalani 

ke$hidu$pannya se$pe$rti se$mu$la. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Je$nis Pe$ne$litian yang dipe$rgu$nakan ialah Je$nis Pe$ne$litian Normatif. 

Pe$ne$litian Normatif adalah su$atu$ prose$s u$ntu$k me$ne$mu$kan su $atu$ atu$ran 

hu$ku$m, prinsip-prinsip hu$ku$m, mau$pu$n doktrin-doktrin hu$ku$m gu$na me$njawab 

isu$ hu$ku$m yang dihadapi.
14

 Me$nu$ru$t Pe$te$r Mahmu$d Marzu$ki me$nyatakan 

bahwa Pe$ne$litian Normatif me$ru$pakan prose$s me$ncari su$atu$ re$gu $lasi hu$ku$m, 

asas-asas hu$ku$m, atau$ doktrin hu$ku$m yang dapat me$mbe$rikan jawaban atas 

pe$rmasalahan hu$ku$m yang se$dang dihadapi. Stu$di hu$ku$m normatif 

dilaksanakan de$ngan tu$ju$an me$nghasilkan argu$me$n, te$ori, atau$ konse$p yang 
                                                           
 

14
 Mustafa, 2024, Metedologi Penelitian Hukum Aplikasi Teknologi Dan Pendekatan 

Multidisiplin, Purbalingga, Eureka Media Aksara, hlm. 176. 
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baru$ gu$na me$mbe$rikan re$kome$ndasi dalam me$ngatasi masalah yang 

dihadapi.
15

 

2. Sumber Data 

 Su$mbe$r Data yang dipe$rgu$nakan pada pe$nu$lisan skripsi ialah 

me$nggu$nakan Su$mbe$r Data yang me$ru$ju$k pada Bahan Hu$ku $m Prime$r, 

Se$ku$nde$r dan Te$rsie$r. 

2.1 Bahan Hu $ku$m Prime$r  

 Bahan Hu$ku$m Prime$r, yaitu$ bahan-bahan hu$ku$m yang sifatnya 

otoritatif yang artinya me$miliki otoritas te$rdiri atas pe$ru$ndang-u$ndangan, 

catatan-catatan re$smi atau$ risalah dalam pe$mbu$atan pe$ru$ndang-u$ndangan 

dan pu$tu $san-pu$tu$san hakim, yang dapat dijadikan obje$k bahan hu$ku$m di 

dalam pe$ne$litian, yaitu$: 

1. U$ndang-U$ndang Dasar Ne$gara Re$pu$blik Indone$sia Tahu$n 1945; 

2. Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pidana (KU$HP); 

3. Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana (KU$HAP); 

4. U$ndang-U$ndang Nomor 12 Tahu$n 2022 Te$ntang Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan Se$ksu$al 

2.2 Bahan Hu $ku$m Se$ku$nde$r 

  Bahan hu$ku$m se$ku$nde$r yaitu$ be$ru$pa se$mu$ apa se$mu $a pu$blikasi 

te$tntang hu$ku$m yang bu$kan me$ru$pakan doku$me$n-doku$me$n re$smi se$pe$rti 
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 Imam Jalaludin Rifa’i dkk, 2023, Metode Penelitian Hukum, Serang Banten, PT Sada 
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rancangan u$ndang-u$ndang, pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan, hasil 

pe$ne$litian, karya dari kalangan hu$ku $m, dan lain se$bagainya.
16

 

2.3 Bahan Hu $ku$m Te$rsie$r 

  Bahan hu$ku$m te$rsie$r me$ru $pakan bahan  hu$ku$m  yang  dapat  

me$nje$laskan  bahan hu$ku$m prime$r dan bahan hu$ku$m se$ku$nde$r se$pe$rti 

kamu$s hu $ku$m, e$nsiklope$dia, inde$ks ku$mu$latif, dan se$bagainya.
17

 

 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang dipe$rgu$nakan yakni me$nggu $nakan cara 

me$tode$ Stu$di Pu$staka. Me$tode$ Stu$di Pu $staka me$ru$pakan te$knik pe$ngu$mpu$lan 

data yang me$laku$kan pe$ne$lu$su$ran bahan-bahan hu$ku$m de$ngan cara dapat 

me$mbaca, me$lihat, me$nde$ngarkan, mau$pu$n se$karang banyak dilaku$kan 

pe$ne$lu$su$ran bahan hu$ku$m te$rse$bu$t de$ngan me$lalu$i me$dia inte$rne$t.
18

 

4. Analisis Data 

 Analisis data yang dipe$rgu$nakan di dalam pe$nu$lisan pe$ne$litian skripsi ini 

yaitu$ me$nggu$nakan me$tode$ Analisis Data Ku$alitatif. Pe$ne$litian de$ngan Me$tode$ 

Analisis Data Ku$alitatif adalah pe$ne$litian yang me$mbe$rikan pe$nje$lasan le$bih 

analisis dan be$rsifat su$bje$ktif de$ngan analisis data yang ada. Me$tode$ ini 

be$rtu$ju$an  u$ntu$k dapat me$nggambarkan se$cara siste$matika atas fakta-fakta dan 
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 Irwansyah, 2021, Penelitian Hukum Pilihan Metode & Praktik Penulisan Artikel, 

Yogyakarta, Mirra Buana Media, hlm. 101. 
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 Afif Khalid, “Analisis Itikad Baik Sebagai Asas Hukum Perjanjian,” Jurnal Legal 

Reasoning 5, no. 2 (2023): 109–22, https://doi.org/10.35814/jlr.v5i2.4644. 
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 Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani, dan Farkhani, 2020, Metode Riset Hukum, 
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data-data yang dipe$role$h dari hasil stu $di pu$staka dan doku$me$nte$r,se$hingga 

dije$laskan le$bih me$nde$tail di dalam gambaran hasil pe$ne$litian.
19

 

H. Sistematika Penulisan 

 Siste$matika pe$nu$lisan dari skripsi ini te$rdiri dari 4 (e$mpat) bab de$ngan 

siste$matika, yakni se$bagai be$riku$t: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini te$rdiri atas Latar Be$lakang, Ru$mu$san Masalah, Ru$ang Lingku$p, 

Tu$ju$an dan Manfaat Pe$ne$litian, Ke$rangka konse$ptu$al, Me$tode$ Pe$ne$litian, 

dan Siste$matika Pe$nu$lisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini te$rdiri atas Se$jarah Hu$ku$m Pidana, Hu$ku$m Pidana, Pe$nge$rtian 

Tindak Pidana, U$nsu$r-U$nsu$r Tindak Pidana, Ke$ke$rasan Se$ksu$al, dan 

Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksu$al 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini te$rdiri atas Dasar Hakim Dalam Me$mu$tu$s Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan Se$ksu$al Se$bagaimana Di Dalam Pu$tu$san Nomor 4/Pid.Su$s-

A/2024/PN.PLG dan Pe$ne$rapan Sanksi Te$rhadap Pe$laku$ Tindak Pidana 

Ke$ke$rasan Se$ksu$al Dalam Pu$tu$san Nomor 4/Pid.Su$s-A/2024/PN.PLG 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini te$rdiri atas Ke$simpu$lan dan Saran. 
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